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ABSTRACT

This research was conducted on January 2016 in Batam City Riau Island Province. The location of the specified research by (purposive). The methods used in this research is survey method, data used in this research is the data set of the time of year 2009 until 2013. The aim of this study: 1) To analyze the fisheries subsector contribution toward Gross Regional Domestic Product (GDP) and employment in Batam city in 2009-2013, 2) To analyze the base or non base fisheries subsector in the development of fisheries in Batam based on Gross Regional Domestic Product and employment in the years 2009-2013, 3) knowing the linkages between the fisheries subsector with other sectors in Batam based on the Gross Regional Domestic Product an based on employment in the years 2009-2013.
Based on the research, the contribution of the fisheries subsector Batam toward Gross Regional Domestic Product in 2009-2013 are 0,51%, 0,50%, 0,50%, 0,47%, and 0,45%. While the contribution of the fisheries subsector in Batam city based on indicators of labor from 2009-2013 are 0,41%, 0,40%, 0,34%, 0,38% and 0,37%. Fisheries subsector is a non base subsector based on indicators of Gross Regional Domestic Product, but based on the indicators of labor is a base subsector. Fisheries subsector provides the Multiplier Effect  value between 150.57 to 4416.43 based on indicators of Gross Regional Domestic Product, while based on the indicators of labors values ​​range between -1 220 until 445 people.
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I. PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Kota Batam adalah kota terbesar di Kepulauan Riau dan merupakan kota dengan populasi terbesar ke tiga di wilayah Sumatra setelah Medan dan Palembang, Menurut Dinas Kependudukan dan Catatan Sipil Kota Batam Per April 2012 jumlah penduduk Batam mencapai 1.153.860 jiwa. Batam merupakan salah satu kota dengan pertumbuhan terpesat di Indonesia. Ketika dibangun pada tahun 1970-an awal kota ini hanya dihuni sekitar 6.000 penduduk dan dalam tempo 40 tahun penduduk Batam bertumbuh hingga 190 kali lipat.


Pertumbuhan ekonomi Kota Batam yang lebih tinggi dibandingkan dengan laju pertumbuhan ekonomi nasional menjadikan wilayah ini andalan bagi pemacu pertumbuhan ekonomi secara nasional maupun bagi Provinsi Kepulauan Riau. Beragam sektor penggerak ekonomi meliputi sektor komunikasi, sektor listrik, air dan gas, sektor perbankan, sektor industri dan alih kapal, sektor perdagangan dan jasa merupakan nadi perekonomian Kota Batam yang tidak hanya merupakan konsumsi masyarakat Batam dan Indonesia tetapi juga merupakan komoditi ekspor untuk negara lain. Keberadaan kegiatan perekonomian di kota ini juga dalam rangka meningkatkan lapangan pekerjaan dan kesejahteraan masyarakat.
Distribusi potensi unggulan PDRB Kota Batam tahun 2012, sektor industri pengolahan masih menjadi sektor unggulan pertama Kota Batam dengan prediksi kontribusi sebesar 56,90%. Sektor unggulan kedua yaitu sektor perdagangan hotel dan restoran diprediksikan mengalami peningkatan dari 27,5% menjadi 28,54%. Sektor unggulan ketiga yang memberikan kontribusi besar dalam PDRB Kota Batam adalah sektor jasa keuangan persewaan dan jasa perusahaan yaitu sebesar 5,58% dan sektor ke empat adalah bangunan dengan kontribusi 2,96%. 

Kegiatan perikanan di Kota Batam meliputi kegiatan perikanan tangkap, perikanan budidaya. Potensi sumberdaya perikanan dan  kelautan di perairan  Kota Batam  pada tahun 2010 mencapai 5.285,25 ton /tahun, dengan  jenis Sumber Daya Ikan  yang paling dominan adalah jenis ikan pelagis dan jenis ikan demersal. Dari  perikanan budidaya, potensi produksi yang bisa diperoleh dari pengembangan budidaya laut di Kota Batam diperkirakan mencapai 57.833 ton atau senilai Rp 2.161,7 milyar per tahun.
1.2. Tujuan dan Manfaat Penelitian
Penelitian ini bertujuan untuk :

1). Menganalisa kontribusi subsektor perikanan terhadap PDRB dan terhadap penyerapan tenaga kerja di Kota Batam pada tahun 2009-2013

2). Menganalisa basis atau nonbasisnya subsektor perikanan dalam pembangunan perikanan Kota Batam berdasarkan PDRB dan penyerapan tenaga kerja pada tahun 2009-2013

3). Mengetahui keterkaitan antara sektor perikanan dengan sektor lainnya di Kota Batam berdasarkan PDRB dan berdasarkan penyerapan tenaga kerja pada tahun 2009-2013
II. METODOLOGI PENELITIAN

2.1. Waktu dan Tempat

Penelitian ini dilaksanakan pada Januari 2016 di Kota Batam Provinsi Kepulauan Riau. Lokasi penelitian ditentukan secara sengaja (purposive).
 2.2. Metode Penelitian

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode survey. Menurut Wirartha (2006), penelitian menggunakan metode adalah penelitian yang dilakukan pada populasi besar maupun kecil, tetapi data yang dipelajari adalah data yang diambil pada sampel tersebut.
2.3. Pengumpulan Data

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data rangkai waktu (time series data mulai dari tahun 2009 sampai dengan tahun 2013, yang diperoleh dari Badan Pusat Statistik (BPS) Kota Batam dan Badan Pusat Statistik Provinsi Kepulauan Riau, Dinas Kelautan, Perikanan, Pertanian dan Kehutanan Kota Batam dan Dinas Perikanan dan Kelautan Provinsi Kepulauan Riau. 
2.4. Batasan Penelitian


Adapun batasan dalam penelitian ini aalah sebagai berikut :

Pada penelitian ini hanya menghitung dan menganalisa seberapa besar kontribusi subsektor perikanan terhadap PDRB Kota Batam pada tahun 2009-2013, menganalisa basis atau nonbasisnya subsektor perikanan dalam pembangunan perikanan Kota Batam pada tahun 2009-2013, dan mengetahui keterkaitan antara sektor perikanan dengan sektor lainnya di Kota Batam pada tahun 2009-2013.
2.5. Analisis Data. 
1) Analisi Shift Share
Analisis ini bertujuan untuk mengetahui kontribusi subsektor perikanan terhadap PDRB dan tenaga kerja (Sawono dan Endang dalam Sianturi, 2004). Digunakan presentase perbandingan nilai antara produksi suatu sektor pada tahun i (masing-masing tahun dari tahun 2009-2013) dengan total PDRB seluruh sektor pada tahun i (masing-masing tahun dari tahun 2009-2013) di Kota Batam dengan model matematik sebagai berikut :

Ki = (Vi/Pi) X 100%

Dimana :

Ki
: Besarnya kontribusi subsektor perikanan dalam tahun i 
Vi
: PDRB sektor perikanan Kota Batam menurut harga konstan tahun 2010 (non migas) pada tahun i atau jumlah tenaga kerja sektor perikanan pada tahun i 
Pi
: Total PDRB seluruh sektor Kota Batam menurut harga konstan tahun 2010 (non migas) tahun i atau total tenaga kerja seluruh sektor pada tahun i 
Kriteria Shift Share yaitu semakin besar nilai Shift Share, maka kontribusi subsektor perikanan terhadap PDRB atau kersempatan kerja semakin besar.

2) Analisis Location Quotient (LQ)

Analisis ini bertujuan untuk mengetahui tigkat basis sektor perikanan dalam pembangunan wilayah berdasarkan indicator PDRB atau tenaga kerja (Sianturi dalam Tarigan, 2004), dengan model matematik :


LQ =   vi/Vi  

                     vt/Vt

Dimana :

LQ
  : Location Quotient

vi
  : PDRB subsektor perikanan Kota Batam menurut harga konstan tahun 2010 (non migas) atau jumlah tenaga kerja subsektor perikanan di Kota Batam.

Vi
  : Total PDRB seluruh sektor Kota Batam menurut harga konstan tahun 2010 (non migas) atau jumlah tenaga kerja seluruh sektor di Kota Batam.

vt 
  : PDRB subsektor perikana Provinsi Kepulauan Riau menurut harga konstan tahun 2010 (non migas) atau jumlah tenaga kerja subsektor perikanan di Provinsi Kepulauan Riau.

Vt
  : Total PDRB seluruh sektor Provinsi Kepulauan Riau menurut harga konstan tahun 2010 (non migas) atau jumlah tenaga kerja seluruh sektor di Provinsi Kepulauan Riau.



Kriteria penentuan sektor basis yaitu nilai LQ < 1, maka subsektor perikanan merupakan sektor non basis, sedangkan jika LQ > 1, maka subsektor perikanan merupakan sektor basis.

3) Analisis Multiplier Effect

Analisis ini digunakan untuk mengetahui keterkaitan antara subsektor perikanan dengan sektor atau subsekstor lainnya, dengan model matematikanya :

M = (∆Y/∆P)

Dimana :

M 
: Nilai pengganda jangka pendek

∆ Y
: Perubahan nilai tambah PDRB menurut harga konstan tahun 2010 (non migas) seluruh sektor  atau tenaga kerja seluruh sektor di wilayah Kota Batam.

∆ P
: Perubahan nilai tambah PDRB menurut harga konstan tahun 2010 (non migas) subsektor perikanan atau jumlah tenaga kerja subsektor perikanan di wilayah Kota Batam.


Kriteria nilai Multiplier Effect  yaitu jika nilai M = X, berarti setiap nilai tambah yang dihasilkan pada subsektor perikanan sebesar Rp 1,00 maka akan terjadi peningkatan terhadap nilai tambah wilayah sebesar X dan kriteria nilai Multiplier Effect terhadap tenaga kerja yaitu jika nilai M = X, berarti setiap peningkatan tenaga kerja yang dihasilkan pada sektor perikanan sebesar 1 orang maka akan terjadi peningkatan tenaga kerja wilayah sebesar X orang.

III. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Gambaran Umum Struktur Perekonomian Wilayah

3.1.1.Perkembangan PDRB Sektoral


Perkembangan PDRB Kota Batam selama kurun waktu 2009 – 2013 baik atas dasar harga berlaku maupun atas dasar harga konstan 2000 mengalami  peningkatan dan memperlihatkan perkembangan yang cukup baik. Dalam kurun waktu 2009 – 2013 PDRB sektoral Kota Batam masih di dominasi oleh dua sektor utama, yaitu sektor industri pengolahan dan sektor perdagangan, hotel dan restoran. Kedua sektor ini mampu menyumbang sekitar 84,82 % terhadap pembentukan PDRB Kota Batam tahun 2013.

3.1.2. Laju Pertumbuhan Ekonomi

Untuk melihat laju pertumbuhan ekonomi baik secara agregat maupun menurut lapangan usaha dapat diperoleh dan PDRB atas dasar harga konstan, bukan atas dasar harga berlaku. Karena PDRB atas dasar harga berlaku tidak memberikan gambaran perubahan produksi secara nyata karena pengaruh dari harga barang dan jasa pada tahun tersebut. Sehingga gambaran perubahan atau pertumbuhan yang riil (nyata) akan dapat dilihat dari perubahan PDRB atas   dasar harga konstan.
Tabel 1. Laju Pertumbuhan PDRB Kota Batam Atas Dasar Harga Konstan 2000 (Tanpa Migas) Menurut Lapangan Usaha Tahun 2009-2013 

	No
	Lapangan Usaha
	Pertumbuhan (%)

	
	
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013

	1
	Pertanian

Perikanan
	2,93

2,13
	3,26

2,95
	7,01

9,84
	4,56

0,33
	2,5

1,56

	2
	Pertambangan
	1,21
	1,31
	1,03
	1,01
	0,82

	3
	Industri
	3,73
	7,40
	5,55
	5,43
	4,20

	4
	Listrik, Gas, Air
	1,71
	4,81
	10,24
	5,28
	8,64

	5
	Bangunan
	22,46
	15,95
	10,73
	8,86
	8,26

	6
	Perdagangan
	7,05
	9,01
	11,19
	10,12
	9,32

	7
	Angkutan
	2,63
	6,00
	7,74
	6,78
	6,10

	8
	Bank, Keuangan
	2,85
	5,30
	6,17
	6,16
	6,16

	9
	Jasa – jasa
	5,63
	5,08
	3,77
	4,54
	4,48

	
	PDRB
	4,86
	7,77
	7,20
	6,78
	5,83


Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batam


Dari Tabel 1 dapat dilihat bahwa pertumbuhan ekonomi Kota Batam dari seluruh sektor pada tahun 2009-2013 menunjukan pertumbuhan yang positif, namun pertumbuhannya sedikit berfluktuatif, pertumbuhan ekonomi tertinggi selama lima tahun tersebut terjadi pada tahun 2010 yaitu 7,77 % dan pertumbuhan ekonomi terendah terjadi pad tahun 2009 yaitu sebesar 4,86 %.
Dibandingakan dengan laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Kepulauan Riau, laju Pertumbuhan ekonomi Kota Batam lebih tinggi dari tahun 2009-2011, pada tahun 2009 laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Kepualauan Riau sebesar 3,62 %, pada tahun 2010 7,19 % pada tahun 2011 sebesar 6,66 %, namun pada tahun 2012 dan 2013 laju pertumbuhan ekonomi Provinsi Kepri lebih tinggi disbanding laju pertumbuhan ekonomi Batam yaitu sebesar 6,82 % pada tahun 2012 dan 6,13% pada tahun 2013. Jika dibandingkan dengan laju pertumbuhan Nasional, laju pertumbuhan ekonomi Kota Batam lebih kecil dalam kurun waktu 2009-2013, laju pertumbuhan ekonomi Nasional cenderung stagnan pada kurun waktu tersebut, yaitu berkisar 8,34%-8,89%.

3.2.Pembangunan Subsektor Perikanan Kota Batam

3.2.1. Potensi Perikanan


Potensi pengembangan rumput laut seluas 29,500 Ha dan potensi budidaya 96.500 Ha. Potensi sumber daya kelautan dan perikanan tersebut mempunya potensi ekonomi yang sangat strategis, dengan pangsa pasar yang sangat potensial dan harga yang sangat tinggi. Potensial sumberdaya pesisir dan pulau-pulau kecil merupakan kawasan wisata yang memberikan kontribusi penerimaan daerah yang cukup besar.

3.2.2. Rumah Tangga Perikanan 


RTP di Kota Batam didominasi oleh jenis usaha penangkapan perikanan laut yaitu berkisar 8.957 – 14.134 rumah tangga. Dari data tersebut juga dapat dilihat bahwa setiap tahunnya RTP di Kota Batam mengalami kenaikan yang cukup signifikan yaitu dari 10.733 RTP sampai 19.426 RTP atau berkisar0,04 % - 37,02 % rata-rata kenaikan setiap tahunnya.

3.2.3. Perikanan Tangkap


Perikanan tangkap adalah usaha perikanan yang dilakukan oleh perorangan atau perusahaan melalui penangkapan ikan di laut dan di perairan umum seperti sungai, danau, serta genagan air lainnya.Usaha penangkapan atau perikanan tangkap di Kota Batam digolongkan dalam perikanan laut. Pada tahun 2013 usaha perikanan laut tercatat sebagai penyumbang terbesar dari produksi perikanan Kota Batam yaitu 27.897,00 ton atau sebesar Rp.929.478.730.400.

3.2.4. Perikanan Budidaya


Kota Batam yang memiliki garis pantai sepanjang 172 km itu diperkirakan memiliki potensi pengembangan budidaya laut seluas 61.131,8  ha. Potensi produksi yang bisa diperoleh dari pengembangan budidaya laut di Kota Batam diperkirakan mencapai 57.833 ton atau senilai Rp 2.161,7 milyar per tahun.  Produktivitas tambak yang diharapkan sekitar 56.260,28 ton/ha/tahun masing-masing untuk komoditas ikan karang, ikan pelagis, dan rumput laut.
3.2.5. Produksi dan Nilai Produksi Perikanan

Produksi perikanan Kota Batam sampai akhir tahun 2013 yaitu sebesar 30.249,00 ton dari jumlah tersebut sebesar 27.897,00 ton (92,22 % ) berasal dari kegiatan Perikanan tangkap atau perikanan laut dan sebesar 2.352,00 ton (7,78 %) dari kegiatan perikanan budidaya laut, kemudian pada tahun 2014 naik sebesar 6,69 %. Secara keseluruhan perkembangan nilai produksi perikanan di Kota Batam mengalami kenaikan setiap tahunnya, yaitu sebesar Rp. 65.607,29 – Rp. 1.122.010 dari tahun 2009 sampai tahun 2014. Peningkatan nilai produksi perikanan tersebut disebabkan oleh peningkatan produksi perikanan di Kota Batam yang sangat signifikan setiap tahunnya terutama pada jenis usaha perikanan tangkap atau perikanan laut.
3.2.6. Komoditas Perikanan Kota Batam


Menurut data dari Dinas Kelautan, Perikanan, Pertanian, dan Kehutanan Kota Batam ada 18 komoditi Perikanan di Kota Batam beserta dengan daftar harga dari produsen, pengumpul, sampai pada tangan konsumen. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 

Tabel 2. Komoditas dan Harga Komoditas Perikanan Kota Batam Tahun 2014

	NO
	Komoditi
	Tingkat Harga (Rp/Kg)

	
	
	Produsen
	Pengumpul
	Konsumen

	1
	Kakap Merah
	70.000
	90.000
	120.000

	2
	Kakap Putih
	45.000
	55.000
	65.000

	3
	Bawal
	50.000
	60.000
	70.000

	4
	Tongkol Putih
	20.000
	25.000
	30.000

	5
	Tongkol Hitam
	15.000
	20.000
	25.000

	6
	Kerapu Merah
	150.000
	170.000
	205.000

	7
	Benggol
	15.000
	25.000
	25.000

	8
	Selar
	40.000
	45.000
	50.000

	9
	Selikur
	25.000
	30.000
	35.000

	10
	Kembung
	30.000
	35.000
	40.000

	11
	Gembung Kuning
	15.000
	20.000
	25.000

	12
	Baronang
	20.000
	30.000
	35.000

	13
	Pelata
	10.000
	15.000
	20.000

	14
	Kaso
	18.000
	20.000
	22.000

	15
	Bandeng
	15.000
	20.000
	25.000

	16
	Sotong
	30.000
	33.000
	35.000

	17
	Udang putih
	80.000
	100.000
	120.000

	18
	Kepiting
	50.000
	60.000
	70.000


Sumber : Dinas Kelautan, Perikanan, Pertanian, dan Kehutanan Kota Batam

Tingkat harga komoditas hasil perikanan Kota Batam yang paling tinggi adalah ikan Kerapu merah yaitu pada tingkat konsumen seharga Rp. 205.000,00 per kilogramnyadan komoditas dengan tingkat harga paling murah adalah ikan Pelata yaitu pada tingkat konsumen seharga Rp. 20.000,00 per kilogramnya. Tentunya harga dari setiap komoditas berubah setiap saat tergantung pada musim penangkapan, dan juga tergantung pada permintaan konsumen.
3.2.7. Ekspor Perikanan Kota Batam


Menurut data dari Statistik Ekspor Kota Batam tahun 2014, untuk golongan barang Ikan dan udang, Kota Batam mengekspor ikan dan udang ke beberapa Negara Asia seperti Jepang, Cina, Thailand, Singapura, dan Malaysia, dengan jumlah Volume ekspor yang berbeda-beda.


Ada beberapa komoditas hasil perikanan yang menjadi komoditas ekspor penting dan merupakan komoditas ekspor yang berkualitas di Kota Batam yaitu seperti kelompok Krustasea adalah Kepiting, Rajungan, Udang dan Lobster, Kemudian kelompok Ikan Karang yaitu Ikan Kerapu, dan juga Kota Batam mengekspor Rumput laut.
3.3. Peranan Sektor Perikanan

3.3.1.Kontribusi Subsektor Perikanan Kota Batam terhadap PDRB Kota Batam

Kontribusi Subsektor perikanan terhadap PDRB Kota Batam tahun 2009 sampai pada tahun 2013 menunjukan angka yang kecil dan perubahanya tidak begitu signifikan atau cenderung stagnan. Pada tahun 2009 kontribusi subsektor perikanan adalah sebesar 0,51% dan pada akhir tahun 2013 menunjukan penurunan dari tahun-tahun sebelumnya yaitu sebesar 0,45%. Hal ini disebabkan karena masih rendahnya nilai PDRB sektor perikanan dibandingkan dengan PDRB sektor-sektor lainnya, sehingga menghasilkan nilai kontribusi yang kecil karena perbandingan nilai PDRB sektor perikanan masih sangat kecil dibandingkan dengan nilai PDRB seluruh sektor. Jika dibandingkan dengan kontribusi subsektor perikanan Provinsi Kepulauan Riau, kontribusi subsketor perikanan Kota Batam jauh lebih rendah, namun perubahan yang terjadi di tingkat Provinsi hampir sama dengan di Kota batam. Pada tahun 2009 kontribusinya sebesar 3,41% dan pada akhir tahun 2013 menunjukan penurunan dari tahun-tahun sebelumnya yaitu sebesar 2,84%.
3.3.2. Kontribusi Subsektor Perikanan Kota Batam Terhadap Tenaga Kerja

Tabel 3. Kontribusi Subsektor Perikanan Kota Batam Terhadap Tenaga Kerja.

	No
	Tahun
	          Batam
	       Kontribusi (%)

	
	
	               Vi
	                Pi
	

	1
	2009
	1.143
	276.164
	0,41

	2
	2010
	1.242
	305.629
	0,40

	3
	2011
	1.121
	331.263
	0,34

	4
	2012
	1.356
	354.562
	0,38

	5
	2013
	1.402  
	375.070
	0,37


Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batam (data diolah)


Kontribusi subsektor perikanan terhadap tenga kerja dari tahun 2009 sampai tahun 2013 mengalami perubahan dari tahun ke tahun. Tahun 2010 mengalami penurunan sebesar 0,01% dari tahun 2009. Untuk tahun 2011 kembali mengalami penurunan dari tahun sebelumnya sebesar 0,06%. Pada tahun 2012 mengalami kenaikan sebesar 0,04%, kemudian turun sebesar 0,01% pada tahun 2013.

Dari data tersebut dapat disimpulkan bahwa penyerapan tenaga kerja di sektor perikanan masih sangat kecil dibandingkan dengan sektor-sektor lainnya. Ini disebabkan karena minat tenaga kerja lebih banyak ke sektor-sektor unggulan seperti di sektor industri pengolahan. Hampir 50% penduduk di Kota Batam lebih tertarik untuk bekerja di sektor industri pengolahan, karena di Kota Batam sektor industri pengolahan semakin berkembang dan menja disektor unggulan, sehingga lebih banyak memerlukan tenaga kerja

Jika dibandingakan dengan penelitian Apsari (2009) dalam Kontribusi Subsektor Perikanan  Terhadap Perkembangan  Perekonomian Kota Bitung Periode 2000-2007 Selama periode 2000-2007 perkembangan kontribusi subsektor perikanan terhadap Produk Domestik Regional Bruto (PDRB) dari perhitungan menunjukkan bahwa selama periode tersebut rata-rata kontribusi subsektor perikanan adalah sebesar 20,09 %, kontribusi tertinggi terjadi pada tahun 2002 yaitu sebesar 21,35 %, dan terendah pada tahun 2007 yaitu sebesar 17,76 %, sektor industri pengolahan di Kota Bitung  juga besar seperti Kota Batam, sektor industri yang juga dominan pun masih berkaitan dengan sektor perikanan, karena banyak industri di Bitung yang memanfaatkan bahan baku ikan yakni industri pengolahan ikan baik industri skala besar (pabrik-pabrik) maupun kecil (industri rumah tangga). Begitu juga dengan sektor transportasi, juga masih terkait dengan sektor perikanan khususnya pengangkutan produksi hasil perikanan.
3.4. Analisis Basis Ekonomi

3.4.1. Analisis Basis Ekonomi Tiap Sektor Ekonomi Kota Batam

Subsektor perikanan di Kota Batam dari tahun 2009-2013 berdasarkan indicator PDRB memiliki nilai LQ kecil dari satu (LQ < 1), angka ini berarti bahwa subsektor perikanan di Kota Batam merupakan non basis.

Tabel 4. Location Quotient Sektor Ekonomi Kota Batam Berdasarkan Indikator PDRB Atas Dasar Harga Konstan 2000 (Tanpa Migas) Tahun 2009-2013.

	
	Lapangan Usaha
	LQ Tahun

	
	
	2009
	2010
	2011
	2012
	2013

	1
	Pertanian

Perikanan
	0,27

0,15
	0,26

0,16
	0,24

0,16
	0,28

0,17
	0,27

0,14

	2
	Pertambangan dan Penggalian
	0,02
	0,02
	0,02
	0,02
	0,02

	3
	Industri Pengolahan
	1,16
	1,16
	1,15
	1,15
	1,13

	4
	Listrik, Gas, dan Air Bersih
	1,20
	1,00
	1,00
	1,17
	1,17

	5
	Bangunan 
	0,55
	0,56
	0,58
	0,58
	0,56

	6
	Perdagangan, Hotel dan Restoran
	1,03
	1,04
	1,07
	1,08
	1,10

	7
	Pengangkutan dan Komunikasi
	0,64
	0,64
	0,65
	0,63
	0,66

	8
	Keuangan, Persewaan, dan Jasa Perusahaan
	0,92
	0,92
	0,90
	0,90
	0,90

	9
	Jasa-Jasa
	0,54
	0,54
	0,50
	0,50
	0,50


Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batam (data diolah)

3.4.2. Analisis Basis Ekonomi Subsektor Perikanan Kota Batam

3.4.2.1. Berdasarkan Indikator PDRB

Berdasarkan indikator PDRB nilai LQ dapat diperoleh dari perbandingan relatif kemampuan subsektor perikanan di Kota Batam dengan tingkat di Provinsi Kepulauan Riau. Subsektor perikanan dari tahun 2009 sampai tahun 2013 merupakan subsektor nonbasis di Kota Batam, hal ini ditunjukan oleh nilai LQ yang lebih kecil dari satu. Nilai LQ yang diperoleh berkisar antara 0,14 sampai 0,17. Nilai LQ yang lebih kecil dari satu ini disebabkan karena kontribusi sektor perikanan Kota Batam terhadap perekonomian Kota Batam masih sangat kecil dibandingkan dengan sektor lainnya. Keadaan ini terjadi sangat ironis dengan kondisi jumlah produksi, volume ekspor serta nilai ekspor yang nilainya potensial di Kota Batam, namun angka-angka tersebut belum cukup membuat perikanan Kota Batam menjadi subsektor yang Basis dari indikator PDRB. Jika dibandingkan dengan penelitian Andriat (2006) Perkembangan Ekonomi Kota Medan Pengaruhnya Terhadap Perkembangan Ekonomi Kawasan Pesisir Sekitarnya, pada penelitian ini nilai LQ subsektor perikanan Kota Medan menunjukan keadaan yang non basis pada tahun 2005 dengan nilai 0,105. Sektor – sektor yang memiliki nilai LQ lebih besar dari satu adalah sektor listrik, gas dan air bersih, sektor perdagangan, sektor bangunan, sektor perdagangan, hotel dan restoran, sektor angkutan dan komunikasi, sektor keuangan dan sektor jasa-jasa.
3.4.2.2. Berdasarkan Indikator Tenaga Kerja

Tabel 5. Location Quotient Subsektor Perikanan Kota Batam Berdasarkan Indikator Tenaga Kerja Tahun 2009-2013.

	Tahun
	vi


	Vi


	vt


	Vt


	LQ
	Basis/

Non Basis

	2009
	1.143
	276.164
	80.352
	528.298
	2,73
	Basis

	2010
	1.242
	305.629
	88.439
	653.012
	2,86
	Basis

	2011
	1.121
	331.263
	128.433
	777.726
	2,42
	Basis

	2012
	1.356
	354.562
	126.345
	838.934
	2,53
	Basis

	2013
	1.402
	375.070
	117.122
	888.421
	2,84
	Basis 


Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batam (data diolah)

Dari Tabel 5 diatas dapat diketahui bahwa subsektor perikanan berdasarkan indikator tenaga kerja merupakan subsektor yang berada pada keadaan basis pada tahun 2009 sampai 2013. Hal ini dapat dilihat dari jumlah LQ yang lebih dari satu (LQ > 1). Hal ini disebabkan oleh persentase perbandingan jumlah tenaga kerja subsektor perikanan Provinsi Kepulauan Riau dengan seluruh jumlah tenaga kerjanya masih sangat kecil dibandingkan persentase perbandingan jumlah tenaga kerja subsektor perikanan di Kota Batam dengan seluruh jumlah tenaga kerjanya. Dengan kata lain meskipun kontribusi subsektor perikanan Kota Batam masih sangat kecil jumlahnya, namun masih lebih tinggi dibandingkan dengan nilai kontribusi subsektor perikanan di Provinsi Kepulauan Riau. Jika dibandingkan dengan hasil penelitian Ramadona (2009) dalam Kontribusi subsektor perikanan Kabupaten Lima Puluh Kota pada tahun 2003-2007 terhadap PDRB, berdasarkan indikator tenaga kerja pada tahun 2003 sampai 2007 tergolong sektor basis dengan nilai LQ antara 1,95-4,18.

3.5. Analisis Multiplier Effect Subsektor Perikanan Kota Batam

3.5.1. Berdasarkan Indikator PDRB


Multiplier Effect subsektor perikanan berdasarkan indikator PDRB merupakan rasio antara total pendapatan wilayah dengan pendapatan subsektor perikanan di Kota Batam. Untuk lebih jelasnya dapat dilihat pada Tabel 6
Tabel 6. Multiplier Effect Subsektor Perikanan Kota Batam Berdasarkan Indikator PDRB Tahun 2009-2013

	No
	Tahun
	Y
	P
	∆Y
	∆P
	M

	1
	2009
	26.079.846,95
	133.300,11
	-
	-
	-

	2
	2010
	28.107.277,22
	137.298,07
	2.027.430,27
	3.997,96
	507,12

	3
	2011
	30.130.948,64
	150.738,07
	2.023.671,42
	13.440,0
	150,57

	4
	2012
	32.174.806,25
	151.230,99
	2.043.857,61
	492,92
	4.146,43

	5
	2013
	34.051.405,08
	153.590,19
	1.876.598,83
	2.359,20
	795,44


Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batam (data diolah)

Nilai Multiplier Effect berdasarkan PDRB di Kota Batam pada tahun 2012 adalah nilai efek pengganda yang paling tinggi dari kurun waktu lima tahun, yaitu mencapai 4.146,43, ini berarti bahwa pada tahun 2012 setiap peningkatan nilai tambah yang dihasilkan pada sektor perikanan sebesar Rp. 1,00 maka akan terjadi peningkatan terhadap nilai tambah wilayah Kota Batam sebesar 4.146,43. Hal ini terjadi karena selisih pendapatan sektor perikanan pada tahun 2012 dari tahun sebelumnya sangatlah kecil, atau ∆P pada tahun 2012 hanya sebesar 492,92.
Dari nilai Multiplier Effect yang diperoleh terlihat adanya fluktuasi. Hal ini terjadi karena perubahan yang terjadi dari pendapatan seluruh sektor wilayah Kota Batam. Sehingga menyebabkan nilai Multiplier Effect mengalami perubahan dari tahun ke tahun.

3.5.2. Berdasarkan Indikator Tenaga Kerja


Multiplier Effect berdasarkan indikator tenaga kerja merupakan rasio atau perbandingan antara total tenaga kerja seluruh sektor dengan Tenaga kerja subsektor perikanan di Kota Batam. Nilai Multiplier Effect akan menggambarkan dampak yang ditimbulkan oleh pertumbuhan tenaga kerja subsektor perikanan terhadap pertumbuhan tenaga kerja seluruh sektor di Kota Batam. Nilai Multiplier Effect tersebut dapat dilihat pada Tabel 4.18.
Tabel 7. Multiplier Effect Subsektor Perikanan Kota Batam Berdasarkan Indikator Tenaga Kerja Tahun 2009-2013.

	No
	Tahun
	        Y
	       P
	      ∆Y
	        ∆P
	      M

	1
	2009
	276.164
	1.143
	        -
	          -
	        -     

	2
	2010
	305.629
	1.242
	29.465
	99
	297

	3
	2011
	331.263
	1.221
	25.634
	-21
	-1220

	4
	2012
	354.562
	1.356
	23.299
	135
	172

	5
	2013
	375.070
	1.402
	20.508
	46
	445 


Sumber : Badan Pusat Statistik Kota Batam (data diolah)

Nilai Multiplier Effect tenaga kerja pada tahun 2010 sebesar 297 ini menggambarkan bahwa dengan penambahan satu orang tenaga kerja sektor perikanan maka akan menciptakan kesempatan kerja seluruh sektor sebesar 297 jiwa. 


Dari Tabel 7 juga terlihat bahwa Multiplier Effect berdasarkan indikator tenaga kerja terjadi perubahan yang fluktuatif dari tahun ke tahun. Pada tahun 2011 terjadi penurunan nilai yang sangat drastis yaitu sebesar 1220 jiwa. Kemudian nilai efek pengganda tersebut naik kembali pada tahun 2012 dan 2013 yaitu sebesar 172 jiwa dan 445 jiwa

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1. Kesimpulan

1) Kontribusi subsektor perikanan Kota Batam terhadap PDRB pada tahun 2009-2013 menunjukan angka yang sangat kecil dan relatif tetap, dengan nilai kontribusi berkisr antara 0,45 % - 0,51 %. Pada tahun 2013 kontribusi subsektor perikanan Kota Batam terhadap PDRB mengalami penurunan dan merupakan nilai kontribusi paling kecil dari kurun waktu lima tahun yaitu sebesar 0,45 %. Sedangkan kontribusi sektor perikanan Kota Batam terhadap tenaga kerja dari tahun 2009-2013 mengalami perubahan yang fluktuatif berkisar antara 0,34% - 0,41 %, dimana nilai terbesar terjadi pada tahun 2009 yaitu sebesar 0,41%.
2) Selama periode tahun 2009 – 2013, subsektor perikanan merupakan subsektor non basis dalam perekonomian wilayah Kota Batam berdasarkan indikator PDRB, namun berdasarkan indikator tenaga kerja.
3) Selama periode tahun 2009 – 2013 subsektor perikanan memberikan efek pengganda yang cukup berarti bagi pertumbuhan ekonomi wilayah Kota Batam. Dengan nilai Multiplier Effect antara 150,57 – 4.416,43 pada indikator PDRB sedangkan pada indikator tenaga kerja nilai Multiplier Effect berkisar antara -1220 sampai pada  445 jiwa.
5.2. Saran 

1) Meskipun subsektor perikanan di Kota Batam merupakan subsketor non basis, akan tetapi potensi sumberdaya perikanan yang ada sangatlah baik. Untuk itu subsektor ini perlu dikembangkan dan perlu diperhatikan, karena nilai produksi dan nilai ekspornya cukup baik.
2) Perlu adanya peran atau perhatian lebih dari pemerintah Kota Batam terhadap subsektor perikanan, terutama pada wilayah penangkapan nelayan yang semakin hari semakin menyempit karena adanya penimbunan wilayah laut untuk lokasi industri perkapalan (Shipyard).
3) Berkaitan dengan poin diatas, Dinas Kelautan, Perikanan, Peternakan dan Kehutanan Kota Batam perlu lebih intens lagi untuk menjalankan program-program bidang perikanan yang dapat memicu para pelaku usaha perikanan atau nelayan di Kota Batam untuk meningkatkan produktivitas nya.
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